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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan perikanan budi daya ikan air tawar sebagai salah satu
kegiatan agribisnis mulai disadari dan digarap dengan baik pada era 1990-an.
Salah satu sentra kegiatan agribisnis ikan konsumsi air tawar terletak di daerah
Jawa Barat. Dimulainya kegiatan ini terkait dengan mulai berfungsinya beberapa
waduk buatan di daerah Jawa Barat, antara lain Waduk Saguling, Waduk Cirata,
dan Waduk Ir.H.Juanda Jatiluhur.

Sistem kegiatan agribisnis ikan konsumsi air tawar melibatkan banyak
pelaku, mulai dari penjaga kantong jaring apung (KJA), pabrik pakan, hingga
pemilik restoran dan konsumen rumah tangga sebagai pengguna akhir produk.
Namun seperti halnya komoditas pertanian di Indonesia pada umumnya,
banyaknya pelaku yang terlibat khususnya bidang produksi membuat harga-harga
produk menjadi anjlok akibat adanya kelebihan stok atau over supply. Salah satu
alternatif solusi menghadapi persoalan ini adalah kejelian para pelaku agribisnis
ikan konsumsi air tawar dalam menerapkan teknologi yang efisien.

Karena besarnya peranan bidang perikanan budi daya air tawar pada
pembangunan perekonomian nasional membuat pemerintah dalam hal ini
Departemen Kelautan dan Perikanan (DKP) mulai banyak mendorong kegiatan

yang berhubungan dengan budi daya ikan air tawar sejak tahun 2000-an.
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Hal tersebut terlihat dari kegiatan revitalisasi perikanan yang dicanangkan
oleh Presiden Republik Indonesia. Menurut Dirjen Perikanan Budidaya (2005)
“pengembangan budi daya dijadikan sebagai salah satu wahana andalan untuk
mewujudkan visi dan misi tersebut”.

Sistem budidaya ikan air tawar sebenarnya bukan merupakan hal yang baru
bagi sebagian besar peternak budidaya ikan di Jawa Barat termasuk bagi para
peternak ikan di Desa Selajambe Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi yang
sejak dulu dikenal sebagai salah satu daerah sentra produksi ikan air tawar di
wilayah Jawa Barat ini dilihat dari potensi dan letak geografisnya, memiliki
ekosistem sumberdaya perikanan tangkap dan budidaya yang sangat bagus hal ini
pun didukung oleh banyaknya komoditas ikan air tawar unggulan yang dihasilkan.

Dalam sepanjang eksistensinya komoditas ikan air tawar yang berpusat di
Pasar lkan Cibaraja. Saking besarnya, pasar ikan berlokasi di Kampung Cibaraja,
Desa Selajambe, Kecamatan Cisaat ini pada era tahun 1990-an pernah menjadi
pasar ikan terbesar di Indonesia. Maka tak heran Desa Selajambe menjadi salah
satu pemasok ikan air tawar terbesar di Indonesia. Berikut data perkembangan

perikanan di Kota Sukabumi:

Tabel 1.1
Perkembangan Produksi lkan air tawar di Kota Sukabumi tahun 2007-2011
Tahun Produksi Ikan Konsumsi
2007 6.994,00
2008 7.355,00
2009 22.906,00
2010 23.141,00
2011 23.703,00

Sumber: Dinas Peternakan dan Perikanan Kota Sukabumi
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Untuk menunjang produksi ikan air tawar yang dihasilkan wilayah
Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi memiliki 2.356.090 m2 kolam ikan air
tawar yang resmi terdaftar dan tersebar di beberapa wilayah pengembangan
dengan komoditas-komoditas ikan air tawar yang menjadi unggulan mereka.

Salah satunya bagi sebagian besar petani ikan di Desa Selajambe
membudidayakan ikan air tawar merupakan salah satu kegiatan sumber mata
pencaharian mereka yang sejak dahulu sudah ada dan diwariskan secara turun
temurun sampai dengan generasi sekarang. Hal ini didasari dengan keberadaan Ci-
mandiri yang membelah wilayah Sukabumi menjadi dua bagian besar dan anak-
anak sungainya, yakni Ci-pelang, Ci-catih, Ci-bodas, Ci-kaso, dan Ci-buni,
memberikan sumbangan besar bagi berkembangnya perikanan air tawar, terutama
kolam air arus deras. Selain itu diliat dari segi besarnya potensi perikanan air
tawar di Kecamatan Cisaat ini di dukung oleh keberadaan Pasar Cibaraja sebagai
benih ikan terbesar di Jawa Barat. Tak hanya untuk budi daya ikan saja aliran
sungai itupun kini dimanfaatkan untuk membangkitkan tenaga listrik dan sumber
air irigasi.

Dalam membudidayakan ikan air tawar para petani ikan pun sangat
memperhatikan faktor lingkungan. Tanah liat atau lempung sangat baik untuk
pembuatan kolam. Kedua Jenis tanah tersebut dapat menahan massa air yang
besar dan tidak bocor. Faktor lingkungan dapat berpengaruh terhadap cita rasa
ikan, misalnya bau tanah atau lumpur. Hal lain yang sangat penting diperhatikan
dalam budidaya ikan air tawar adalah mutu air. Sumber air bisa berasal dari air

sungai, hujan atau tanah.
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Air yang terlalu keruh tidak baik untuk kehidupan ikan karena endapan
lumpurnya terlalu tebal dan pekat, sehingga dapat mengganggu penglihatan ikan
dalam air dan menyebabkan nafsu makannya berkurang. Semakin banyak dan
beragam biota air yang terdapat di dalam perairan, semakin tinggi tingkat
kesuburannya.

Kendala utama budidaya ikan air tawar adalah diperlukan waktu dan biaya
yang cukup tinggi. Komponen biaya meliputi: Persiapan kolam, Pemilihan induk,
Pemijahan, Penetasan dan Pendederan. Biaya lain yang dianggap cukup tinggi
adalah untuk pakan dan pemeliharaan terhadap hama dan penyakit lain. Walaupun
mengalami kesulitan dan hambatan dalam pembudidayaan ikan, masyarakat di
Kota Sukabumi terlebih di Desa Selajambe yang masih mempertahankan agar
tetap menjadi sentra penghasil ikan air tawar di Indonesia.

Budi daya ikan air tawar di Desa Selajambe masih tetap dipertahankan
karena keunggulan yang dimilikinya dibandingkan dengan Desa lainnya yaitu
memiliki ketersediaan air yang cukup sehingga siap menghadapi musim kemarau
panjang sehingga tidak mengalami kekeringan, jenis tanahnya pun cocok untuk
budidaya ikan air tawar. Tak hanya itu Desa Selajambe pun menjadi sentra utama
bagi Desa lainnya hal ini didukung oleh letak wilayah yang lebih strategis dengan
jalan utama sehingga Pasar Ikan pun berada di wilayah ini, memiliki luas lahan
kolam ikan terluas dan adanya kelompok peternak ikan yang lebih berpengalaman
dan up to date.

Budi daya ikan air tawar menjadi kegiatan utama yang dipilih untuk

mencukupi nafkah para petani ikan yang sudah mengakar pada kehidupan
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masyarakat di Desa Selajambe sampai saat ini. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penulis merasa tertarik untuk meneliti Budi Daya Ikan Air Tawar di Desa
Selajambe. Atas dasar itu penulis mengambil judul dalam penelitian ini yaitu
“Budi Daya lkan Air Tawar Di Desa Selajambe Kecamatan Cisaat Kabupaten
Sukabumi®.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah dalam penelitian ini
dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan berikut :
1. Faktor-faktor geografis apa saja yang mendukung budidaya ikan air tawar di
Desa Selajambe Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi?
2. Bagaimana proses budidaya ikan air tawar yang diterapkan di Desa Selajambe
Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi?
3. Bagaimana kondisi sosial ekonomi peternak budidaya ikan di Selajambe

Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah ada, maka penelitian ini
memiliki tujuan :

1. Mengidentifikasi data mengenai faktor-faktor geografis yang menjadi daya
dukung utama dalam budidaya ikan air tawar di Desa Selajambe Kecamatan
Cisaat Kabupaten Sukabumi.

2. Mengidentifikasi teknik budidaya ikan air tawar yang diterapkan di Desa

Selajambe Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi.
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3. Mengidentifikasi tingkat sosial ekonomi peternak budidaya ikan di Desa
Selajambe Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat atau kegunaan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah :

1. Bagi instansi-instansi yang terkait, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan dan bahan masukan untuk meningkatkan produktivitas ikan air
tawar di Kabupaten Sukabumi.

2. Sebagai rekomendasi kepada pemerintah Sukabumi untuk meningkatkan
kualitas dan memberikan kebijakan di Desa Selajambe Kecamatan Cisaat
Kabupaten Sukabumi.

3. Sebagai bahan masukan bagi peternak budidaya ikandi Desa Selajambe
Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi.

4. Sebagai salah satu sumber data dan informasi bagi pengembangan penelitian
selanjutnya.

5. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pemahaman dalam penerapan
konsep dan teori Geografi dengan kenyatannya di lapangan.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penjabaran secara operasional dari variabel yang
akan diteliti. Sesuai dengan rumusan masalah maka definisi operasional dalam
penelitan ini adalah sebagai berikut :

1. Budi Daya

Budi daya adalah tindakan untuk mengembangkan atau memperbanyak hasil

pertanian dengan menerapkan teknologi yang berkaitan dengannya, sehingga
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menghasilkan hasil yang lebih baik. Dalam penjabarannya budidaya mencakup

Input, Proses dan Output serta strategi pemasaran hasil pertanian budidaya ikan

air tawar.

2. lkan Air Tawar

Ikan air tawar adalah ikan yang menghabiskan sebagian atau seluruh
hidupnya di air tawar, seperti sungai dan danau, dengan salinitas kurang dari

0,05%. Dalam banyak hal, lingkungan air tawar berbeda dengan lingkungan

perairan laut, dan yang paling membedakan adalah tingkat salinitasnya. Untuk

bertahan di air tawar, ikan membutuhkan adaptasi fisiologis yang bertujuan
menjaga keseimbangan konsentrasi ion dalam tubuh.

3. Faktor-faktor Geografi
Faktor-faktor yang dibahas dalam penelitian ini adalah:

a. Faktor Fisik yang dimaksud adalah tipologi kawasan yang meliputi lokasi,
kondisi iklim, tanah, dan ketersediaan air yang mendukung budidaya ikan air
tawar di Desa Selajambe.

b. Faktor Sosial yang dimaksud adalah kondisi sosial budaya yang dalam hal
ini pengalaman peternak dalam budidaya ikan air tawar dan keterampilan
peternak ikan, dan tenaga kerja yang mendukung dalam usaha budidaya ikan
air tawar di Desa Selajambe.

4. Faktor Sosial Ekonomi

Menurut Abdulsyani (2007:22) “sosial ekonomi adalah kedudukan atau
posisi seseorang dalam kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis aktivitas

ekonomi, pendapatan, tingkat pendidikan, jenis rumah tinggal dan jabatan dalam
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organisasi’, sedangkan menurut Soekamto (2007:22) “sosial ekonomi adalah
posisi seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan orang lain dalam arti

lingkungan pergaulan, prestasinya, dan hak-hak serta kewajibannya dalam

hubungan dengan sumber daya.”
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